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= Menmg!eamya Jeeteﬂzbamn wamz‘a dalam ieegzatcm eieonomz sebeﬂamya mczsi}’::
' '-'-.:meﬁun]uklaan perkembangan. kuantitarif, ‘belum kualitatif, karena secara umum

pemngkafan terjadi pada jenis pekerjaan kasar. Lebib jaub, Irwan Abdullah

- menunjukkan babwa keterlibatan wanita dalam jenis peke?jaan kasar

“merupakan perluasan dari ketﬁmpangan gender Ia menyoroti tiga penyebab
'menggpa ketzmpangan tersebuit ‘menjadi realita sosial, yakni: akar sosial budaya,
' adanya proses pembemzfz ‘makna dan pemelzbamam ketimpangan tersebut
.. Secara, tem—menems dan mz‘egmsz p:;zsar ycmg menempatkan wanila -

w SR pada segmen-segmen feﬁent.u

emngkamya keterhbatan wanita dalam keglatan ekono-
mi ditandai oleh dua proses. Perfama; peningkatan da-
lam "Jumjah wamta" yang terlibat dalam’ pekerjaan di

luar nlmah tangga . (out door actzv:tzes) Hal ini antara lain dapat
_ dilihai dari kenaikan tingkat partisipast wanita_dari waktu ke
waktu, Data Sensus Pendudul memperlihatkan TPAK wanita
yang meningkat dari 32,43 pada tahun 1980 menjadi 38,79 pada
tahun 1990.1 " Kedua, peningkatan dalam "jumlah bidang peker-
jaan" yang dapat dimasuki oleh wanita. Bidang-bidang yang se-
‘belumnya. masih didominasi . oleh laki-laki berangsur-angsur di-
masuki atau bahkan mulai didominasi oleh wanita. Keterlibatan
wanita dalam berbagai bidang pekerjaan menjadi gejala yang
mencolok sejak ahun 1980-an.?
_ ‘Kedua bentuk perkembangan tersebut menandakan perkem-
. bangan kuantitatif yang penting dalam kehidupan wanita. Hal ini
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~bukan hanya karena menunjukkan kesempatan- -kesempatan

yang semakin terbuka bagi wanita, tetapi juga karena penting

_artinya bagi analisis tentang makna perkembangan tersebut, baik

bagi wanita, laki-laki maupun masyarakat secara umum.
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L aabac Biro Pusat Stauistk, Penduduk Indonesia 1080 (Jakarta: Biro Pusat Sia-
tistik, 1983} dan Biro Pusat Statistik, Pendudub Indonesia 1990 (Jakarta: Biro
Pusar Swristik, 1992),

2. Meskipun.demikian, wanita hanya dapat memasuki sebagian kecil lapangan
kerja dibandingkan dengan jumizh lapangan kerja yang dapat dimasuki oleh pria.
Lihat Nasikun, "Peningkatan Wanita dalam Pembangunan: Teori dan Implikasi Ke-
bijaksanaan," Poprlasi, Vol, 1, No. 1, 1990.
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segmeniasi yang .
. menempatkan

. avanita dan
Haki-laki padcz

" segmen yang
berbeda

dmz publz}a
--tempz dalam

Peningkatan keteriibatan itu disebabkan oleh berbagai proses
yang saling terkait, yang menyangkut pergeseran dalam diri wa-
nita sendirl, dalam sistem nilai dan normatf dan menyangkut
perubahan peranan kelembagaan.? Kesempatan wanita untuk ke-
jluar dari arena’ domestik dan beker;a di luar ramah (atau di haar
“desa “dalam kasus ‘wanita m1g1'an} ‘dapat dipengaruhi oleh kesa-
daraf baru wanita atau karena pergeseran sistemcnilai yang me-
mungkmkan wanita meni ggalkan 1umah Perubahan ini dapat
“juga dilihat sebagai tanda permintaan pasar ‘tenaga kerja yang
besar atau tanda dukungan keiembagaan yang membenkan ja-
minan.bagi keterlibatan wanita.- R

MNamun demikian, peningkatan kuantxmuf itu perlu  dicermati
pengaruhnya bagi peningkatan kesejahteraan wanita karena fakia
menunjukkan * bahwa peningkatan keterlibatan wanila:“secara
umum terjadi dalam pekerjaan kasar.% Persentase wanita yang ter-
libat-dalam pekerjaan kasar meningkat dengan tajam;-dari 9,2
persen: pada tahun 1971 menjadi 15,07 persen pada tahun 1980,
- <lan kemudian pada tahun 1990 menjadi 16, 20.persen. Hal ini di-
ikuiti, oleh penurunan dalam .sektor A (khususnya, per{aman}
_ Daiam sekror lain, sepert zenaga profesional dan kepemxmpman
tidak tampak peningkatan yang mendasar. 5

' Keterlibatan waniia dalam _pekerjaan kasar sesungguhnya
memperhhatk:m perluasan ketxmpangan gender.® Pembagian ker-
ja secara seksual tidak hanya terjadi antara bidang domestik dan
publik, tetapi dalam bidang pubiik pun ter;adx segmentasi yang
menempatkan wanita dan laki-laki pada segmen yang berbeda.
Karena iny, subordmasx ‘dalam - stratifikasi gender menunjukkan

‘bentuk yang jelas dalam kehidupan ckonomi di mana wanita
" berada pada posisi subordinat terhadap laki-laki. Seperti halnya
' perbedaan do:nesnk cifm pubizk - straufléna daiam struktw.:r _eko-

3. lxeterhbatan wanita Qalam berbagai kegiatan ekonoms dapat ju
.. oieh tekaman ekonomi pasar yang mengubah tatanan 50814l ekonos
_' menyangkut nilai barang dan uang dalam suatu masyafakat Titvar, Irwan Abduilah
- "Wanita ke Pasar: Studi ten{ang Perubahan Sosial Ekonorm Peciesaa
Vel 1 No. 1 195}0 i b "

o

q."

' pumr Vol. ‘1, Na.'1, 1993 Ken Surauyah dan Subatmin Hardyaszuu Wrofil
‘Pekerja Wanita: Kasus Proyek Bangunan Kampus UGM,". dalam  FPopulasi, Vol. 1,
No. 1, 1990; Partini, Dewi H. Susilastuti, dan Bambang Handoyo, Burub Jabit di
Pedesaan Jowa: Studi Tentang Kondisi Sosial Fkonomi dan Strategi Kelangsung-

*an Hidup (Yogyakarta: Pusat Penglitian Kependudukan, 1990).

5. Biro Pusat Saistik, Semsus Pendudub 1971 (Jakata: Biro Pusat Statistik,
1975); Biro Pusat Statistik, 1983, op.cit,; Biro Pusat Statistik, 1992, op.cil.

-6, Pengertian gender dikupas szcara rinci oleh Ivan lilich, Gender (New York:
Pantheon Books, 1982); lihat juga Marcelinus Molo, "Sex dan Gender: "Apa dan
Mengapa,” Populasi, Vol 4, No. 2, 1993 : TR

7. . Pembagian strukiural yang menempatkan wanita dalam bidang domestik dan
lakidaki dalam bidang. publik sesunggubinys merupakan struktor yang membe-
dakan wilayah kekuasaan antara wanlta dan lakelaki. Karena bidang publik di-
anggap sebagai bidang yang lebih penting di dalam keselurthan proses sosial ma-
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L norns ;uga mempakan a}at penegasan arah hubungan kekuasaan :

kan MacComnack ciam nawne (wamta) ke cultme ( akz—lak.;) yang
mempakan proses penaklukan culture tc;hadap natyre* Karena
iy, dalam kehidupan ekonomi terjadi suborcimaa yang terus
menerus terhadap wanita. Strul\tur hubungan yang impang se-
1 ini, yang memiliki akar sosmi budaya yang kuat, direpro-

duks1 melalm berbagai bentuk wacana da"iam keh;duparx ekono-.

mi yang mehbatkan wanita.

. Tulisan ini ingin me 'jeIaskan mengapa ketzmpangan semacam
ztu dapat terjadi dan membenmk suatu realitas sosial, Analisis ter-
utama dititikberatkan pada bagaunana kenmpangan gender dipe-
lihara (dilestarikan) melalui berbagai proses yang menyebabkan
partisipasi. wanita dalam kegiatan ekonomi tidak mengalami-per-
kembangan kualitatif. Pengkajian chlakukan dengan melihat pada
tiga bidang penjelasan. Pertama, dengan melihai pada akar sosial
budayé"cii mana’ ketimpangan gender it ‘térsusun; menjadi ‘suatu
realitas objektif. Kedua, melinat pada proses pembenan makna
dan, pemehharaan keumpangan itu secara, tequs nienerus. Ketipa,
melihat . pada. integrasi pasar.yang. memiliki. peran penting dalam
proses segmentasi yang kemudian menempatkan wanita pada seg-
men tertentu dan laki-laki pada segmen yang lain. Ketiga proses
tersebut dikaji secara rinci pada bagian-bagian berkut.

ka wamta cendemng tersubordmas; karenz ja menempa{z bidang yang kurang
penung ‘Statistilc resmi yang tidak menghltung ‘ketérlibatan wanita dalam peker-
jaan rumah tangga, sesungguhnya merupakan salah satu benuik dlsknmlnas:

8. .- Lihat Valerie Kincade Oppenheimes, "The Sociology of Women’s Economic
Ro]e in the Family," American Socivlogical Review, Vol, 42, No. 3, 1977; Candace
West dan Don H: Zimmerman, "Doing Gender,” dalam judlth Lorber dan Susan
Al E‘arrell The Social Construction of G‘ender (Newburv Parks Sage Pubhcntzons‘
1891); Ivan Illn:h ap, c1t )

Mes!ezpun wamta
mengefjakan jenis

ia mendapatkan
upab yang lebzb
rendab.
Turyangan

2 Liotel B "! ‘H ?n\%luxn 15 ;.\ud uJ Tiv e L.n.x:U-in' \)krUlé\.‘ \Jllii“i‘..l anu i\ddli"
anne “Weber," Tbemy, _Cu!mre and Society, Vol. 8, No, 3, 1991, lihat juga Michelle
Z. Rosaldo, Women, Culture, and Sociery (Stanford Stanford University Press,
19743,

10, Carol P, MacCormack, "Nature, Culture and Gender: A Cri{{que,” dalam Carol
P. ‘MacCormack dan Marilyn Siratern, Nature Culture and Gender (Cambridge:
Cambridge University Press, 1980).
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.. Dalam proses
sosialisasi wanita
cendemng
dibubungkan
dengan kegiatan
domestik yang
dianggap sebagai
kegiatan yang
"kurang” penting
. dalam
Dperkembangan

. masyarakat
‘moderen yang
bertumpu pada
proses prodisksi
dan birokrasi.

Akar ‘Sosial Buda‘ya Gender

Kecendemngan Iakx—lalg dmnentasakan ke b1dang pubhk dan
wanita ke bxdang domesuk telah memproduk& keﬂmpangan ke-
kuasaan antara kedua’ jenis kelamin Wanita lebih bertanggmg
jawab terhadap keiuarga dan segala kegzatan yang berkaztan de-
ngan rumah tangga, seperu pengasuhan anak. Laki-laki ‘terlibat
langsung daiam bidang ckonomi dan politik (sebaga1 keglatan
publik) yang dxanggap sebagak msmusx utama dalam masyarakaz
moderen.?

Dalam proses. sosialisasi wanita cendezung dihubungkan de-
ngan kegxatan domesnk tersebut, yang dmnggap sebaggi_ Kegiatan
yang "kurang" penting’ dalam perkembangan masyarakat ‘mode-
ren yang bermmpu pada proses prociuksi dan birokrasi. AsosmSl
semacam ini telah mereproduk51 kenmpa_ngan gender yang ‘terus
menerus, karena dalam proses sosialisasi wanita disosialisasikan
ke daiam suatu mlax ‘dan ukuran sosial budaya yang kemudian
pilihan- pahhannya ditentukan’ oleh Iak1 laki atau dalam k,erangka
struknural yang patnarkal

Kedudukan wanita Larenanya dxbmgkai oleh tatanan yang
terpusat pada }ak1~iak1 yang ditegaskan oleh lembaga~1embaga
pendukung® Mitos-mitos telah . dibangun untuk menyatakan
bahwa tempat laki-laki adalah di dunia kerja dalam pefjuangan-
nya untuk hidup, sementara tempat wanita di rumah, mengatur
rumah tangga dan merawat anak!¥ Dalam kerangka inilah de-
finisi siapa itn wanita dan bagalmana "menjadi wanita" dmsmu&
kan Enggawam Ted;asukmana menuits

Ketika saya masih kecil, tertanam pendidikan dari orang tua yang menye-
babkan andk-anak wanita tidak terlalu berambisi menjadi wanita ‘karier, Ti-
dak ada pilihan hidup bagi ‘gadis-gadis  selain menjadi sl dans’ibu bagi
suzmi dan anak-anaknya kemudian. Banyak keluarga yang mengejek anak
perempuan yang menjadi juara kelas tapi tidak dapat menanak nasi..
Keluarga yang mempunyai banyak pembantu pun tetap mengharuskan
“gadisnya membereskan kamar sendiri dan mempelsjari soal dapur. Para ibu
yang mempunyai gadis sangat khawatir apabila anak-anzknyz' tidak-menda-
-patkan jodoh. Rupanya prestasi tertinggi nilainya bagi seorang wanita adalah
apabila iz berhasil menikah dan mempunyai znak.'? ey

11. Perbedaan ini juga dapat diperiuas dengan melihat kecenderungan bzhwa
wanita lebih terlibat dalam bidang konsumtif, sementara laki-laki dalam bidang
produktif, Perbedaan bidang ini juga menunjukkan adanya negosiasi kekuasaan
antara laki-aki dan wanita, Proses konsumsi terikat pada kemampuan produksi.
Karena lakidaki yang menguasai sektor produksi, maka wanita Juga akhlmya
berada di bawah kontrol laki-laki.

i2. Janet Saltzman Chafetz, *The Gender Division of Labor and the Rgépm;i_uc_tion
of Disadvantage: Toward an Integrated Theory," dalam Rac Lesser Blumberg (ed.),
Gender, Family, and Economy {(London: Sage Publications, 1991), hal.75.

13. Jack Solomon, The Sign of Our Time The Hidden Messages of Environ-
ments, Qbjects, and Culiural Images (Los Angeles: Jererny P, Tarcher, Ine, 1988),
hal. 194,

14. Lihat Solomon, ibid, hal. 195,

13, Enggawati Tedjasukmana, “Sekali Lagl Wania Karier," Jawa Pes, 12 Desem-
ber 1990, :

b
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Pemaknaan
ieeferlzbczz‘an

d_zt_em‘_u_!_ean o_leb
sistem ideologi
yang memberi
i/eemung!eman
dan batasan..
Ideologiini
terwyjud dalam.
elos kerja yang . -
mempengaribi -
keterlibaicin
wanita karena

ia kemudian
membeniuk etika
kebidupan yang
bersifat evaluatif.
Ukuran-ukuran
nilai dan ..
keterlibatan
wanita
ditentukan oleb
ettka-etika

o tersebut.

sama ]uga merupakan artikulasi dard nilai dan norma yang ber-
‘laku secara sosial.’ Perbeclaan domesnk dan pubhk ditentukan
‘oleh” proses pemaknaan yang bersumber dari dunia ‘makna (um-
verse of meaning) yang merupakan pedoman kehidupan. 17

- Pengaruh akar sesial budaya dalam . mengasosiasikan wanita
sebagai kelompok omng yang memiliki ¢l ‘tertentu telah mem:
beri warna dalam keterlibatan ekonomi wanita.’ Pemaknaan’ ke-
terlibatan ekonomi wapita ditentukan. dleh sistem ideologi yang
memberi kemungkinan dan batasan, Ideclogi ini terwujud i dalam
-etos kerja yang. mempengaruhi. keterlibatan wanita karena ia ke-.
mudian : membentuk . etika’ kehidupan - yang bersifat. evaluatxf
Ukuran—ukumn qilai dan - ketedibatan ‘wanita. ditentukan -oleh
etika-etika’ tersebut. . .Proses sosialisasi -wanita - yang ‘cenderung
mengasosmsﬂcan wanita dengan kegiatan domestik dan sifat ke-
wanitaan, menyebabkan terjadinya ‘proses.identifikasi. pekerjaan-
pekerjaan publik yang sesuai.dengan sifat. wanita. Dapat dilihat
kecenderungan bahwa wanita - ternyata terlibat dalam sektor-sek-
tor yang sudah terpola dan terpusat pada pekerjaan-pekerjaan
yang bersifat "menerima perintah®, seperti sekretaris, resepsionis,
wailress, atau pembantu rumah tangga.’® Perbedaan wanita de-
ngan laki-laki yang telah disosialisasikan dalam keluarga kemu-
dian, tereﬂek51 dalam kecenderungan "menerima penntah" dan
"memberi perintah".!¥. Orang yang memberi perintah (laki- laki)
mengidentifikasikan dirinya“dengan cita-cita ‘organisasi dan me-
miliki -posisi formal. :Sebaliknya, orang yang menerma perintah
(wanita) adalah orang yang terasing dari cita-cita organisasi dan
teridentifikasi dengan hubungan~hubungan informal 2 Wanita.

16, “Parer” Berger dan Thomas Luckmann, The Socml Construction of Reality:
A Trea!:.se in the Sociology of Knowiedge (New York: Pengum Bogks, 1979)

17, Eerger dan Luckmann ibid, hal. 50.

18. Lihat Rosabeth Moss Kamter, Men and Women of the Corpomhon (New
York: Basic Books, 1977).

19, Randall Collins, "Wemen and Men.in the Class Structurg," dalam R.L. Blum-
berg It ed, Gender, Famzl}g and ﬁconomy The ffr:_{)]é’ Overlap (1 ondon: Saﬂc Pub-
llca{zons, 1991), )

20, Collins, ibid, hal. 55.

ekorzomz wanita
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Sfr'w@f-.v__,zf yang

timpang, Yang

menempatkan
laki-laki pada

ujung yang sai
dan wanita pada
ujung yang lain
dalam suatu
garis vertikal,

- telab
“membedakan
wilayah-wilayab
ekspresi di mana
wanita dan
laki-laki terlibai.

sebagaz penerima perintah, di dalam suan: strukiir kekuasaan :
berada pada posisi yang lemah dan terlibat secara mendalam de-

ngan hubungan-hubungan personal y"ang mempengam}n ukuran~'--‘
ukuran kedudukan cian 1{esempatan Al

dapat ¢ dﬁcatakan sebagai pekeqaan marginal,?? ‘maka proses :ﬁar—'
g1na113351 i mempa};an proses yang dimulai dalam keluarga di”
sekolah {erdapaz dalam bacaan dlpe ajar melalux teiev:sr "'dan“

: susun dengan kokoh se]alan dengan pioses pembentukan identi:’

tas masyarakaz yang d1pengamh1 oleh pertemuan masyaraka;'
tersebiit dengan berbagai sistem ;deologx Subordinasi ‘wariita
karena itu menipakan pihhan«plhhan yang dilakukan oieh wanita
sendid, sebagzn hasil dari intesaksi dan negos1a31 antara kepen—
tingan-kepentingan wamta dan Lepenungan umum dalam sa.atu
masyarakal, -

Memitoskan Ketimydmgan Gender
dalam Ekonomni

Konstruksi sosial yang menempatkan ‘wanita dalam ‘struktor
subordinat’ dalam berbagai kegiatan ekonomi, baik antarsekior
maupun di dalam sektor tertentu, telah menjadi penghdlang
utama bagi wanita untuk memperoleh kesempatan” yang:lebih
baik.? Struktur yang tmpang, yang menempatkan laki-laki pada
ujung yang satu dan wanita pada ujung vang lain dalam suatu
garis vertikal, telah membedakan wilayah-wilayah ekspresi-:di
mana wanita dan laki-laki terlibat, Perbedaan pekesjaan: seinacam
ini telah memberi basis kekuasaan pada laki-laki,® yang secara
langsung “*menegaskan supenontas Iakt—lakl dalam berbagm
keg:atan ekonorm o S

21. Hal ini dapat disebut sebagai ideological discount rate yang harus dibayar
oleh wanita pada saat i ingin sejajar dengan laki-laki. Jila seorang wanita ingin
memasuki suatu bidang pekerjaan, ia tidak hanya harus memilki kemampuan
yang ‘sama dengan Jaki-laki, tetapi iz juga harus memilki nilai tambah’ yang ‘fain,
seperti kecantikan dan penampilan, lihat Oppenheimar, op. cit.

22. Saya mengikuti Anita van Velzen dalam mendafinisikan marginal dan margin-
aiisasi. Marginalisasi kata Velzen, adalah "... a process by which power relations
beiween women and men change in such a way that women are increasingly. cut
off from having access to vital resources, which become monopolised by men,”
Anita Van Velzen, Who's the Boss? Marginalisation and Power in Food-FProcessing
Houselold  Enterprises, West Jova, Indonesio (Disertasi dokter, University of
Amsterdam, 1994), hal. 139, Lihat juga, McEwen Scott, "Women and industriali.
sation: Exarnining the Female Marginalisation Thesis,” Tbe Journal of Development
Stredios Mol 22, .00 edediniuk stadi kasus  dihat, Mies Griins.at.al. Led)  Cender

Marginalisation and Rural Industries (Bandung: Akatiga Foundation, 1092).
23, Chafez, op. cit., hal. 75. ) :
24, Dalam hal ini tidak dipertanyakan apakah dominasi lalkd-laki ditolak atay di-
terima oleh wanita. Dapat saja terfadi bahwa wanita menerima karena mengang-

gapnya sehagai suatu realiias yang sah. Penolakan dapat berbentuk konflik
hubungan dan protes-protes sosial.

g

PRISMA S, Jusi 1965




proses denuﬁkaéi wamta Eerhadap a.pa—apa yahg se az dengan
: 31fat kewam _ 'n'sep m'yang sucia_h dzkonstwk31kan secara sosmi

':yang : erk:utan dengan keh;dupan wamtz sehmgga berbagm fak»
- tor diperha :

: Osia! mana wamta sendx knf d; daianmya
‘Dalam’ erspe LL_f semacam ini kemuchan keumpangan gender ti-
~dak lain mempakan pxhhan wamm bukan pemaksaan terhadap
'wamia 250 : :
_ Ha1 ini 'se;alan dengan cieﬁmsx "men;ach wamta" yang chmlal
‘sama: dengan menjadi istri atan iburimah tangga Bemmghausen
dan Kerstan” menanyak,an FCiri-cifi apa yang harus- dimiliki. oleh
seorang wanita yang bajk" kepada 94 wanita-di’ sebuah desa 26
Hanya enam’ responden yang mengatakan bahwa seorang wanita
harus mencari uang/Yang lain menjawab wanita harus ‘menjadi
ibur “yang bazk (54 orang), seorang istri yang baik ‘dan patuh (27
‘orang), dan’ seorang ibu rumal tangga (17 orang). ‘Peran domes-
ik sangat ditekankan oleh wanita desa, meskipun:ini: tidak
menggambarkan apa yang sesungguhnya mereka kerjakan ‘seba-
‘gal wanita déesa. Wanita desa melakukan: pemn vang kompleks
karena ia terlibat dalam kegiatan sumah tangga, kegiatan ekono-
mi (dalam pertznian, industs, ‘atau perdagangan kecil-kecilan).
sekaligus kegiatan-kegiatan sosial.?” Namun demikian, ‘peran do-
mestik ‘wanita mendapatkan  penekanan ‘yang cukup kuat oleh
wanita sendird. Dan “ini merupakan pﬁzhan yang secara soszaE
mendapatkan pengesahan. : R
- Kedua, berbagai proses ‘telah mereprociuks1 stfat kewam{aan
dan kenyataan' tentang pekerjaan-pekerjaan yang sesuai dengan
sifat-kewanitaan: tersebut. ‘Tingkat absensia wanita’ yvang tinggi
(karena wanita membutuhkan cuti hamil dan melahirkan) sering-
kali dijadikan: alasan untuk- ddak ‘memilih tenaga ‘kerja wanita
atau untuk “menempatkan wanita dalam pekerjaan marginal 28

25.- Pada tahap awal pemaksaan dapat sajz terjadi, namun pemaksaan it belum
tentu:berarti bahwa wanita terpaksa - melakukannya. Wanita melakukan sesuate
karena zlasan-alasan yang Jclas dan suatu sikap tertentu. yang juga jelas bagi
wanita sendiri.

26. Jutta Berninghausen dan Birgit Kerstan, Forging New Paths: Feminist Social
Methodology and Rural W‘omer: n jawz (London & New }ersey Zed Books L,
1992) hal.-39.-

27. Llha{ ‘Irwan Abdul}ah Wantita Bakul di Pedesaan Jowa {Yogyakana Pusat
Penelitian Kependudukan, 1991).

28.. Seringhaii terjadi bahwa wanita tidak memperaleh jaminan untuk mengambil
cuti hamil dan melahirkan dari perusahaan di mana’ mereka _bekerja. Pada saat
wania kembali bekerja serelah melzhirkan, daiam banyak kasus mereka tidak da-
pat diterima kembali sebagai karyawan atau buruh karena posisinya telah diganti-
kan oleh orang lain. Mobilitas tenaga keria wania yang tingg: dimanfaatkan seba-
gai mekanisme untuk menekan upah karena fakeor masa kerja tidak menjadi un-
sur penting dalam situasi tersebut.

PRISMA &, Juni 1995

9




sesuai dengan
bidangnya
karena suatu
- ideologi yang
“memp
o suatu cara
pandang, yang
melibat wanita
sebagai suati. |
kategori yang |
homogen, yang
secara langsung
diasosiasikan
dengan pekerja
kasar meskipun |
sebagian dari
mereka memiliki
keablian yang
11Nggt.

Citra . kehalusan dan ketelatenan yang: ‘menjadi ciri. khas wanita
telah puia dlgunakan sebagm "alasan®, 'unruk membenk_
]aan»pekeqaan ~marginal.;. Peke;]aan yang . -berkait
"mesin’ ‘tetap saja. ‘menjadi. bidang yang dlasosxa&kan
1ak1—iak1 Dengan cara ini_kembali. dltegaskan bahwa pekeqaan—
pekel]aan yang . d1lakukan ‘wanita bukanlah . pekeqa n yang
membumhkan. keahlian sehmgga wamta iayak mendapat
vang . rendah Hal ini merupakan penegasan: dan_:oposxsz biner
yang - membedakan pria/wanita, . kultur/natus, . positf, egamf
anahtzs/mtumf-:-}msmnal/emosmnal yang: Ifndup dalam’ pik
manusia. dan - tanpa disadari. men;ad1 bahan pemmbangan dalam
rekrutmen tenaga ker]a o ; :

Pekerjaan marginal dlasos1as1kan dengan safat—mfat i:ersebut
sepeni sifat halus.dan.telaten sehingga. pekeqaampekeqaan yang
diberikan. adalah peker}aan-pekeqaan yang -kurang penting atau
berupah rendah. Meskipun wanita memiliki keahlian tertentu, ti-
dak berarti-bahwa ja akan.mendapatkan pekerjaan yang sesuai
dengan . bidangnya karena .suati ideologi yang. mempengaruhi
suatu. cara-pandang,-yang melihat wanita sebagai suatu kategori
yang -homogen, yang secara langsung diasosiasikan dengan pe-
kerja kasar: mes&upun sebagmn dari -mereka. memxhk: keahhan
yang tinggi.”

Dalam proses selanjutnya pams;ms; wanita ndak hanya meng-
alami proses marginalisasi, tetapi juga terganggu oleh penggusuran
keberadaan wanita dalam bidang-bidang pekerjaan tertentu. Hal ini
ditandai oleh proses maskulinisasi, di mana pekerjaan yang_.s_emuia
didominasi oleh-wanita lambat laun dikerjakan oleh laki-laki. 3%

Ketimpangan gender sesungguhnya ditegaskan terus mene-
rus oleh struktur sosial yang patdarkal, laki-laki, ‘dan wanita.
Wanita cenderung "mengalah" pada suami dalam suatu -struktur
hubungan.: Tindakan ini merupakan tindakan pemeliharaan hu-
bungan yang harmmonis yang sekali- lagi menegaskan bahwa wa-
nita tidak memandang kegiatan ekonomi sebagai dunia “wanita.
Dunia wanita tetap rumah tangga sehingga menjadi wanita ideal
adalah menjadi: ibu rumah tangga yang baik®® Apa yang dinlis
di kulit belakang buku 1a Rose menunjukkan ekspresi uroum
tentang kegelisahan dan pencaran sosok wanita:

Masalah yang dihadapi kaum wanita kian hari semakin banyek semakin sulit
semakin rumit semakin kompleks, Karenz wanita harus ads di mana-mana,
di pabrik, di kantor, di dalam organisasi sosial, bahkan di posisi penting pe-
merintahan; sementara letak dasar wanitz paripurnz harus tetap di'dalam

20, Lihat, Rita Mae Kelly, The Gendered Economy: Work, Careers, ‘and Success
(Londom: $Sage Publications, 1991} John Humphrey, Gernder and Work | in the
Third Werld (London & New York: Tavistock Publications, 198'7), Mar:a Mies

(2q. ), Womern: Toé¢ Las COlory T LONGONT el v oW JErscy Fed-Boks ;.v.a, T ﬂu)

30. Perdagangan di pasar«p’tsar yang dianggap bidang feminin, “séeara perla-
han-dahan mulai dimasuki oleh lakidaki. Demikian pula  pekerjaan-pekerjaan
pemetiican ieh yang mulai tampak keterlibatan lakilaki ¢i dalamnya. Maskulinisasi
int amara lain merupakan tanda dari kesempatan kera yang terbatas semen-
tara telanan ckonomi keluarga semakin berat.

31. Enggawati Tedjasukmana, ep. ¢il, Berninghausen dan Kerstan, op. cit
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- Peningkatan -keterlibatan: wanita dalam - berba gai -pekeriaan
‘berhubungan  langsung dengan iniemasionalisasi -dan globalisasi
ekonomi. Dalam iklim yang kompetitif tenaga kerja wanita dibu-
tuhkan unwk mendukung suatu ‘bentuk- kegiatan -ekonomi: yang
Lkapitalistik Wanita-yang «diasgsiasikan sebagai pekeria kasar dan
 tidak memilikikeahlian secara langsung memenuhi prasyarat per-
usahaan -aiau industd . yang berusaha menekan -biaya produksi
untuk bersaing dalam pasar yang cenderung bebas.-« .. .
SEEES 'Tenaga ‘kerja wanita yang murah (seperti juga tenaga ‘kerja
anak-anak) diperlukan untuk menekan biaya produksi 3 Wanita
dalam:hal ini terlibat dalam-sektor-sektor sekunder,3 yang tidak
hanya:berupah rendah, tetapi juga tidak memiliki. jaminan :sosial,
tidak ada.prospek .untuk- dipromosikan ke jenjang yang -lebih
tinggi, dan tidak memiliki kesempatan yang luas untuk meng-
ikuti-- pelatihan. Untuk meraih kesempatan yang sejajar dengan
laki-laki, -seorang wanita: tidak hanya harus memiliki kapasitas
yang sebanding, tetzpi-harus membayar biaya. ideologis tambah-
an.- Penampilan, dan daya tark merupakan kapital penting di
dalam membayar biaya ideologis inf. .. . i i
.- Penempatan - wanita - dalam pekerjaan yang. tidak -membu-
tuhkan keahlian, akibat kecenderungan deskilling3 yang dilaku-
kan oleh perusahaan yang kapitalistik, merupakan. tanda penting
tentang bagazimana wanita dinilai. Rekrutmen tenaga kerja wanita
secara besar-besaran tesjadi, bahkan wanita-wanita muda dipilih
untuk berbagai pekerjaan industri3® Wanita dipekerjakan sebagai

32 I;ihé't', 1a Roée, Dunia Wanita (Jzkaria; Garuda Métropqlitan Press, 1985).

33. D sird menarik ciperbincangkan, mengapa wanita dapat dibayar lebih murah
daripada lakidaki. Apakah karena wanita dinilai mau menerima upah yang murah
sekalipun, sementara lakidaki tidak, 7 - ' C

34, Unwk pe:;nﬁbagian sektor ini dan kondisi yang menyebabkan kecenderungan
wanita ggrliba_t dalam sekeor sekunde_r,_ iihat Kelly, op. cil, hal. 32.

Dalam iklim
yang kompetitif
tenagakerja’
dibutubkan:
unmk St
mendukung siat
bentuk kegiatan
ekonomi yang’
kapiialistik.
Wanita yang
diasosiasikan =
sebagai Dekerja
kasar dan tidak
memiliki keablian
secara langsung
memenubi

- prasyarat

perusabaan atau

industri yang

berusaba - -
menekan biaya
produksi untuk
bersaing dalam
pasar yang

cenderung bebas.

53 v n&*‘@cney.can T Pe.r}cms, AR of Hours: Woman, Part- time Work and
the Labour Market (Cambridge: Polity Press, 1987).

36. Dalam perkembangan ekenomi global kompetisi bersifar terbuka yang mem-
butalkan kemampuan manegerial dan fungsi kontrol perusahaan yang rumil Da-
lam berbagai kasus diperiihatkan bahwa ketimpangan gender justru merupalan
refieksi dari tekanan-tekanan yang dialarni perusahaan-perusahaan dalam bes-
saing, yang ini umum di berbagai tempat di Asia. Kecenderungan rekrutmen
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sewenang-wenang

Ketimpangan
dalam bubungan
eko’n‘omi juga
dapat dilihat
dcz.lam tmdakan

yang terkena
wanita, seperti

- hekerasan dan
peleceban seksudl
di tempat kerja.
Tidak ada

s jaminan
keamanan.dan
-bukuin yang
membuat waniia

¢ memiliki
kekuatan uiiuk
terlibai dalam
suaits pekerjaan.

pekerja hiburan ' di- Jepang, ‘pembaniu rumah Tangga’ ch Axab
Saudi; atau” puruh -perusahaan Hongkong Rekrutmen tenaga
kerja wania muda”dilakukan secara besar-besaran ‘untuk dipe-
kerjakan antara lain dalam industri elektronika di Batam: ‘Dalam
rekraimen ini wanita - selalu diperlakukan sebagai orang. dungu,
changgap ‘tidak memiliki- keahlian, dan ticdak memiliki kormtrnen
terhadap peker;aan sehmgga secara 1deologxs wanita_ters
tasi ke dalam pekeqaampekeqaan rendahan® 0 0
" Definisi memililki keahlian dan tidak memﬁxkz keahlian
mengandung pennasalahan kareﬂa deﬂms1 i merupaka _kousw
truksi sosial dan ideologis - yang berkaitan dengan gender.?® pe-
kerjaan wanita memang. cenderung diklasifikasikan sebagai pe-
kerjaan vang  tdak membutahkan keahlian atau semi-ke
bahkanuntuk:pekerjaan yang membutuhkan kemampuan yang
rumit ‘dan pekerjaan “yang merupakan proses terpenting dalam
produksi --suant barang.?® Komposisi gender yang mencolok :se-
macam ini sesungguhnya ‘merupakan tanda dari kenyataan bah-
wa kegiatan ‘ekonomi telah mengalami ‘proses degradas1 akipat
pemburuan kapital untuk keuntungan yang lebih besar.
‘Ketimpangan dalam hubungan ekonomi juga dapat ‘dilihat
dalam tindakan sewenang-wenang yang terkena wanita, seperti
kekerasan: dan “pelecehan seksual dif tempat ‘kega. Ticiak' ada
jarninan keamanan dan hukum yang membuat wanita ‘memiliki
kekuatan untuk terlibat dalam suatu’ pekerjaan. Pelecehan ter-
nyata tidak hanya dilakukan oleh mandor atau atasan, tetapi oleh
lakilaki'secara umum.  Teman kesja dapat ‘menjadi pengganggu
yang " cukup potensial. Gangguan yang ‘dialami wanita' seringkali
memaksa wanita untuk’ keluar - dasi suatu pekerjaan dan mencari
pekerjaan lain, meskipun dapat saja teradi bahwa wanita i
mengalami hal yang serupa di tempat yang baru. e
Reproduksi ketimpangan gender semacam ini, yang dalaku-
kan oleh pelaku-pelaku ekonomi yang kapitalistik atau oleh laki-
laki, bukan' tdak mendapatkan reaksi sama sekali. Protes buruh
dapat dianggap sebagai bentuk reaksi'terhadap keadaan yang
memburuk yang menjadi beban yang semakin berat yang harus
chpxkul oieh wamta Gerakan—gerakan pembela hak- hak wanita

tanaga kerja wanita usia muda bahkan merupakan hal yang menyolok, lihat 8.
Sassen-Koob, "Notes on the Incorporation of Third World Women into Wage-iabor
through Immigration and Off-shere Production!, Infernational Migration Review,
Volume 18, No. 4, 1984. '

37. Hal ini d]pengamhl oleh kodrat biologis wanita yang mengharuskan wanita
absen pada ssat hamil, misalnya. Yang menarik adalah mengapa kodrat semacam
ini digunakan untuk melemahkan wanita udak dinilai sebagai keadaan yang harus
dizkui dan diterima.

38, . Lihar,. Beechey ci;}_r\ Perkins, o o Cynihyia Coclkburn Bmzbm (I.ondon

Pluto Press, 1983).

39. Lihat, Harry Braverman, Labor and Monopoly Capital (New York: Monthly
Review Press, 1974).

40. Beechey dan Perkins, op. cif,, hal. 129.

41. Persoalan semacam ini dilaporkan secara rinci dalam tabloid Armm ob. cil,
bal, 3
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patulu bersama di mana Wamsa mengaiarm subordmasx Namun
demikian, pembahan pemaknaan dang terjadi yang dxsebabkan
oleh kesadaran baru' dalam diri wanita ‘dan laki-laki. Partisipasi
wanita kemudian meningkat sejalan dengan perubahan itn, na-
mun:swanita harus. membayar blaya zdeoiogss yang besar atas
keterhbatannya i -\
‘Partisipasi ekonoml wamta tenkat pula pada perubahan
stmkmr ekonomi yang telah’ membuka peiuang baru bagi.-wanita
dalam: berbagai pekerjaan. Namun demikian, keteribatan ini jus-
teru mereproduksx ketimpangan gender Icarena perusahaan—perﬂ
usahaan. yang., berorientasi.. pada , pencarian keunumgan dan
berorientasi global membutuhkan tenaga wanita untuk. menekan
biaya produksi. Tenaga wanita sama dengan ténaga murah yang
memungkinkan perusahaan-perusahaan bersaing dalam pasar
yang bebas dan kompetitif. Untuk kepentingan tersebut, kapital-
isme telah mereproduksi "kelemaban biologis wamta" untuk
mensahkan svatu  bentuk tindakan  ekonor :
sewenang-sewenang atau pelecehan di tempat keqa yang dialami
wamta merupakan tanda’ b "gaunana sfat—szfat warﬁta men;ach

- oleb dukungan

- sistemn nilai yang
- menegaskan

- adanya suaty
alat ukur yang

di mana wanita
mengalami
- subordinasi.

hanya ditentukan oleh kapasua
logi tentang "tenaga kerja wani

Fakta menunjukkan bahwa Dbegin. _banyak kendala yang
harus dihadapi wanita dalam partisipasi ekonomi, baik yang ber-
sifat kultural maupun struktural. Se;alan denga ini- menank UTi-

dipatubi bersama,

ekononu meskxpun harus menghadap; berbégai hambatan" entu

42." Kira tidal mengenal istilah TKL (Tenags Kerjz Laki-laki) atau pria karier kare-
na pariisipasi wanita dalam bidang ekonomi masih dipandang sebagai sgsuaru
yang asing, bukan merupakan suatu realitas objekiif, sehingga perlu diberi nama
khusus.
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ada keuntungan yang dxperoleh wanita atas ketérlibatan 1tu e
réna bagaimanapun‘terjadi’ proses pemakniaan ‘atas keterhbatan?
nya‘dalam ‘berbagai bidang pekerjaan Ketimpangan gender yang
direprodukm ‘oleh laki-laki atau ‘oleh agen-agen. kapxrahsme ‘bisa
saja tidak dianggap sebagai sebuah ketimpangan; tétapi. merupa-
kan sebuah struktur yang harmonis di mana wanita memang me-
nempatkan dirinya di satu ujung gars vertikal. Meskipun protes
buruh wanita dapat dilihat sebagai tanda adanya reaksi wanita
terhadap “struktur. yang t:mpang, kebemdaannya perlu dilihat 56-
bagm bentuk kesadaran baru yang menghasﬂkan definisi baru
tenmng hubungan perbumhan secara umum. :
. Berdasarkan kenyataan ini dapat dikatakan bahwa k1 mem~
butuhkan perspekuf wanita untuk’ mengetahm dengan pasti apa
sesungguhnya yang., dungmkan wanita dan bagarmana wanita
mengkonseps;kan keterlibatannya dan memandang struktur yang
disebut sebagm keiimpangan gender % Sekedar menun;ukkan
hubungan yang tidak seimbang atau I:nerark;s antara laki-laki dan
wanita tidaklah memecahkan masalah apa pun karena: seiﬁagal
sebuah strukmur, keumpangan itu terus dilestarikan meialm berba-
gai wacana. Dalam hal ini wanita sendid telah ikat mereproduksx
keumpangan itw dengan kekhawatiannya dan dengan mensah—
kan cam. pandang dan undakan laki-laki bias gender.@ '

43, Duz orang pegawai sebuah bank yang ingin menikah, harus memutuskan
salah satu di antara mereka untuk meninggaikan pekerjaannye sebagai pegawai-di
bank tersebut, Hal ini sesual dengan peraturan yang berlaku. Wanita dalam kasus
semacam  ini _cenderurig mengalah iz berhenti bekeqa Mengapa ~wanita
mélakukan hal semacam ini 2pakah dia lakukan untul’ suami dtau untule” mereka
berdua. Yang tidak kalah penting di sini, bahwa belum tentu wanita merasa di-
kalahkan oleh sistern semacam inj-karena ja melakukannya dengan pertimbangan-
pemmbangan terteniu. Contoh yang menarik adalah apa yang ditulis tentang pem-
bantu rumah tangga yang menerima nasibnya secara total sebagai wanita yang
melayani kepentingan  orang lain (Jaki-laki). Lihat, Linus Suryadi A.G., Perngakuan
Pariyem (Jakarta; Sinar Harapan, 1987)
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